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Abstrak

Permasalahan kesehatan reproduksi marak terjadi saat ini terutama pada masa
remaja. Hal ini disebabkan rendahnya pemahaman terkait kesehatan reproduksi. Salah
satu implikasi dari rendahannya pemahaman terkait kesehatan reproduksi pada masa
remaja adalah munculnya stunting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan penguasaan materi sistem reproduksi dan kesehatan reproduksi dengan
literasi stunting pada siswa SMAN 2 Kinali. Jenis data yang digunakan adalah data
primer. Sampel yang digunakan sebanyak 24 siswa SMAN 2 Kinali. Teknik analisis
data statistik yang dilakukan adalah analisis regresi sederhana dan berganda. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penguasaan materi sistem reproduksi berpengaruh
positif dan signifikan dengan pengetahuan literasi stunting, kesehatan reproduksi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi stunting serta penguasaan materi
sistem reproduksi dan kesehatan reproduksi secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan dengan literasi stunting. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan penguasaan materi sistem reproduksi dan kesehatan reproduksi dengan
literasi stunting pada siswa SMAN 2 Kinali.

Kata kunci: Penguasaan Materi Sistem Reproduksi, Kesehatan Reproduksi, Literasi
Stunting

Abstract

Reproductive health problems are rife today, especially in adolescence. This is due to
the low understanding related to reproductive health. One of the implications of low
understanding related to reproductive health in adolescence is the emergence of
stunting. This study aims to determine the relationship between mastery of
reproductive system material and reproductive health with stunting literacy in students
of SMAN 2 Kinali. The type of data used is primary data. The sample used was 24
students of SMAN 2 Kinali. The statistical data analysis technique carried out is simple
and multiple regression analysis. The results showed that mastery of reproductive
system material has a positive and significant effect with stunting literacy knowledge,
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reproductive health has a positive and significant effect on stunting literacy and
mastery of reproductive system material and reproductive health together have a
positive and significant effect on stunting literacy. So, it can be concluded that there is
a relationship between mastery of reproductive system material and reproductive
health with stunting literacy in students of SMAN 2 Kinali.

Keywords : Mastery Of Reproductive System Material, Reproductive Health Literacy,
Stunting Literacy

PENDAHULUAN

Berbagai masalah kesehatan reproduksi saat ini menjadi perkara serius, karena
tidak hanya penyakit seperti kemandulan, dan kanker serviks saja yang dialami oleh
remaja, tetapi juga penyakit kanker yang menyerang organ reproduksi, seperti kanker
ovarium, kanker vulva, dan kanker uterus yang terjadi pada wanita dan kanker prostat
yang terjadi pada laki-laki. Masalah kesehatan reproduksi pada remaja disebabkan
oleh hubungan seks bebas dan pernikahan usia dini yang beresiko pada kehamilan
dan aborsi, sehingga menghadapkan remaja pada keadaan organ reproduksi yang
tidak sehat (Andayani et al., 2012). Maraknya pernikahan dini akan berkontribusi pada
tingginya angka kematian wania saat melahirkan. Hal ini sangat berkaitan terhadap
kesehatan reproduksi dan rahim seorang wanita. Pada usia 10-19 tahun, rahim
seorang wanita belum matang, maka dari itu beresiko tinggi terhadap wanita tersebut,
seperti terjadinya pendarahan, keguguran, lahirnya bayi prematur, dan terlahirnya anak
stunting (Haslan et al., 2021).

Salah satu implikasi dari rendahannya pemahaman terkait kesehatan
reproduksi pada masa remaja adalah munculnya stunting. Stunting merupakan
masalah yang dialami oleh balita, yang disebabkan oleh gizi kronis, dimana hal
tersebut ditandai oleh terhambatnya perkembangan balita tersebut, seperti tinggi
badan yang tidak sama (pendek) dengan anak-anak seusianya (Jupri et al.,, 2022).
Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya stunting pada balita seperti, kondisi
sosial, ekonomi, gizi ibu saat hamil, penyakit yang dialami bayi dan kurangnya asupan
gizi yang diberikan terhadap bayi.

Faktor lain penyebab terjadinya stunting adalah organ reproduksi pada ibu
belum siap dan kurangnya pengetahuan mengenai penjagaan organ-organ reproduksi
untuk mengatasi terjadinya stunting. Biasanya, dialami oleh ibu-ibu yang melakukan
pernikahan dini, karena seusia mereka belum siap untuk menjadi seorang ibu dengan
pengetahuan yang minim. Anak yang terlahir dari ibu yang menikah di usia dini
biasanya memiliki pola asuh terhadap anaknya kurang baik yang dapat berdampak
pada status gizi anak sehingga terjadi gizi buruk atau disebut dengan stunting
(Zulhakim et al., 2022).

Pasaman Barat merupakan kabupaten yang memiliki kasus stunting tertinggi
dari 19 kabupaten di Sumatera Barat. Hampir sekitar 35,5% balita mengalami stunting.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Pasaman Barat tahun pada
2018-2020 terdapat 11 Kecamatan dengan angka stunting yang perkembangannya
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naik dan turun. Pada tahun 2018, Kecamatan dengan jumlah stunting tertinggi yaitu
Lembah Melintang sebesar 32,9%. Kecamatan yang mengalami peningkatan
prevelensi pada tahun 2020 adalah Kecamatan Koto Balingka dengan angka 27,9%
dan Sungai Beremas dengan angka 28,6% (Gusmiyati, 2022).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Puskesmas Kinali Kabupaten
Pasaman Barat, diperoleh data sebanyak 245 balita yang terkena stunting dari 9
desal/jorong yang terdapat di kecamatan kinali. Banyak hal yang mepengaruhi
terjadinya stunting termasuk yang berhubungan dengan sanitasi lingkungan yang
disebabkan oleh kurangnya fasilitas rumah tangga seperti tidak tersedianya air bersih,
lingkungan yang tidak bersih dan tidak sehat, kurangnya pengetahuan ibu saat hamil,
dan gizi. Hal tersebut menunjukan masih tingginya angka stunting di Pasaman Barat,
sehingga dibutuhkan peran serta seluruh pihak untuk meningkatkan pemahaman
remaja terkait kesehatan produksi, tidak terkecuali sekolah untuk mencegah terjadinya
pernikahan dini dan stunting.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Ivo Bestaria Putri, S.Pd., Gr guru
Biologi yang mengajar di kelas XI MIPA di SMAN 2 Kinali, Pasaman Barat mengatakan
bahwa, sudah terdapat buku mengenai kesehatan reproduksi tetapi pembahasannya
belum terperinci. Guru sudah menjelaskan mengenai kesehatan reproduksi serta
sudah diterapkan pada proses pembelajaran dan menggali kesadaran/ pengetahuan/
tindakan kesehatan reproduksi untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Namun
hasil observasi yang dilakukan terhadap peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 2 Kinali
bahwa, 63% peserta didik kurang memahami konsep dari kesehatan reproduksi secara
rinci, dimana kesehatan reproduksi hanya mencakup bebas penyakit atau gangguan
yang berkaitan dengan sistem reproduksi. Sementara itu kesehatan reproduksi tidak
hanya mencakup bebas penyakit atau gangguan yang berkaitan dengan sistem
reproduksi tetapi juga meliputi pada aspek fisik, mental dan sosial.

Observasi menunjukkan secara umum peserta didik sudah mengetahui apa
yang dimaksud dengan stunting, penyebab terjadinya stunting, dan dampak yang
ditimbulkan dari stunting. Tetapi peserta didik hanya mengetahui secara umum, bahwa
stunting dipengerahui oleh gizi kronis, padahal masih banyak penyebab lain terjadinya
stunting. Penelitian yang mengungkapkan faktor-faktor yang berhubungan dengan
stunting masih terbatas, termasuk hubungan antara kesehatan reproduksi dengan
stunting. Berdasarkan uraian permasalahan diatas peneliti melakukan penelitian
tentang “Hubungan Penguasaan Materi Sistem Reproduksi dan Kesehatan Reproduksi
dengan Literasi Stunting pada Siswa SMAN 2 Kinali”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan berdasarkan masalah penelitian yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penguasaan materi
sistem reproduksi dengan kesehatan reproduksi dan literasi stunting pada siswa SMAN
2 Kinali. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Juli-Desember 2023 di
SMAN 2 Kinali. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SMAN 2
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Kinali. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling vyaitu
berdasarkan pertimbangan, dengan pertimbangan kelas yang mempelajari materi
sistem reproduksi dalam pembelajaran biologi. Sampel yang diambil adalah XI IPA
dengan jumlah 24 orang (1 kelas). Ada 2 variabel dalam penelitian ini, yaitu
Penguasaan materi peserta didik SMA Negeri 2 Kinali tentang sistem reproduksi (X;),
kesehatan reproduksi pada peserta didik di SMA Negeri 2 Kinali (X,) dan literasi
stunting pada peserta didik di SMAN 2 Kinali (Y). Teknik analisis data dengan
menggunakan uji regresi linear sederhana dan uji regresi linear berganda serrta
hipotesa menggunakan uji t dan uji f serta uji koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisa Regresi Sederhana
a. Hubungan Penguasaan Materi Sistem Reproduksi dengan Literasi Stunting
Analisis regresi sederhana dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS 25 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1. Analisa Regresi Sederhana 1
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25.805 9.574 2.695 .013
Penguasaan Materi 1.165 .392 .535 2.972 .007

Sistem Reproduksi
a. Dependent Variable: Literasi Stunting

Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 1 di atas, maka dapat dirumuskan
persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut :
Y=a+biXi+e
Y= 25,805 + 1,165X; + e

1. Dari model persamaan regresi linear sederhana di atas dapat diketahui bahwa
nilai konstanta sebesar 25,805, yang berarti bahwa tanpa adanya hubungan dari
variable penguasaan materi sistem reproduksi maka literasi stunting bernilai
25,8%

2. Koefisien regresi variabel penguasaan materi sistem reproduksi sebesar 1,165
dengan nilai sig 0,007 <0,05. Hal ini berarti adanya hubungan penguasaan materi
sistem reproduksi dengan literasi stunting, apabila nilai penguasaan materi sistem
reproduksi meningkat sebesar satu satuan maka literasi stunting akan meningkat
sebesar 11,6% dalam setiap satuannya.

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .535° .287 .254 7.257

a. Predictors: (Constant), Penguasaan Materi Sistem Reproduksi
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Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil uji nilai koefisien determinasi tersebut
diketahui nilai koefisien R Square sebesar 0,287. Hal ini berarti bahwa kontribusi
variabel independen (penguasaan materi sistem reproduksi) mempengaruhi variabel
dependen (literasi stunting) sebesar 28,7%, sedangkan sisanya dihubungani oleh
variabel lain.

b. Hubungan Kesehatan Reproduksi dengan Literasi Stunting
Analisis regresi sederhana dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS 25 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3. Analisa Regresi Sederhana 2
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 23.591 10.647 2.216 .037
Kesehatan 311 .108 523  2.877 .009
Reproduksi

a. Dependent Variable: Literasi Stunting

Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 3 di atas, maka dapat
dirumuskan persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut :
Y=a+biXi+e
Y=23,591 + 0,311X;+ e

1. Dari model persamaan regresi linear sederhana di atas dapat diketahui bahwa
nilai konstanta sebesar 23,591, yang berarti bahwa tanpa adanya hubungan dari
variable kesehatan reproduksi maka literasi stunting bernilai 23,59%

2. Koefisien regresi variabel kesehatan reproduksi sebesar 0,311 dengan nilai sig
0,009<0,05. Hal ini berarti terdapat hubungan kesehatan reproduksi dengan
literasi stunting, apabila nilai kesehatan reproduksi meningkat sebesar satu satuan
maka literasi stunting akan meningkat sebesar 31,1% dalam setiap satuannya.

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .523° .273 .240 7.324

a. Predictors: (Constant), Kesehatan Reproduksi

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil uji nilai koefisien determinasi tersebut
diketahui nilai koefisien R Square sebesar 0,273. Hal ini berarti bahwa kontribusi
variabel independen (kesehatan reporduksi) mempengaruhi variabel dependen (literasi
stunting) sebesar 27,3%, sedangkan sisanya dihubungani oleh variabel lain.

2. UIT

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) dilakukan untuk mengetahui

secara terpisah atau parsial variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak
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terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016). Uji t digunakan untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependennya.

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu bila t hitung > t tabel atau probabilitas <
tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka H, diterima dan H, ditolak, variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas >
tingkat signifikansi (Sig > 0,05), maka H, ditolak dan H, diterima, variabel independen
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Berikut ini merupakan hasil dari uji hipotesis yang dilakukan dari masing-masing
intrumen penelitian yang terdapat pada tabel 5 berikut :

Tabel 5. Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.997 11.392 .790 .438
Penguasaan Materi .905 .376 416 2.408 .025
Sistem Reproduksi
Kesehatan Reproduksi .237 .103 .398 2.305 .031

a. Dependent Variable: Literasi Stunting

1. Nilai signifikansi variabel penguasaan materi sistem reproduksi sebesar 0,025 <
0,05 dengan nilai beta (B) sebesar 0,905 dan nilai mutlak t hitung sebesar 2,408 >
t tabel (2,079). Hal ini menunjukkan bahwa variabel penguasaan materi sistem
reproduksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi stunting, yang
artinya hipotesis pertama diterima.
2. Nilai signifikansi variabel kesehatan reproduksi sebesar 0,031 < 0,05 dengan nilai
beta (B) sebesar 0,237 dan nilai mutlak t hitung sebesar 2,305 > t tabel (2,079).
Hal ini menunjukkan bahwa variabel kesehatan reproduksi berpengaruh positif dan
signifikan dengan literasi stunting, yang artinya hipotesis kedua diterima.
3. Analisa Regresi Berganda
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS 25 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 6. Analisa Regresi Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.997 11.392 .790 .438
Penguasaan Materi .905 .376 416 2.408 .025
Sistem Reproduksi
Kesehatan Reproduksi .237 .103 .398 2.305 .031

a. Dependent Variable: Literasi Stunting
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Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 6 di atas, maka dapat
dirumuskan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y=a+biXi+b,X,+e
Y= 8,997 + 0,905X; + 0,237X, + e
1. Dari model persamaan regresi linear berganda di atas dapat diketahui bahwa nilai
konstanta sebesar 8,997, yang berarti bahwa tanpa adanya hubungan dari
variable penguasaan materi sistem reproduksi dan kesehatan reproduksi maka
literasi stunting bernilai 8,9%.
2. Koefisien regresi variabel penguasaan materi sistem reproduksi sebesar 0,905
dengan nilai sig 0,025<0,05. Hal ini berarti adanya hubungan penguasaan materi
sistem reproduksi dengan literasi stunting, apabila nilai penguasaan materi sistem
reproduksi meningkat sebesar satu satuan maka literasi stunting akan meningkat
sebesar 90,5% dalam setiap satuannya.
3. Koefisien regresi variabel kesehatan reproduksi sebesar 0,237 dengan nilai sig
0,031<0,05. Hal ini berarti adanya hubungan kesehatan reproduksi dengan literasi
stunting, apabila nilai kesehatan reproduksi meningkat sebesar satu satuan maka
literasi stunting akan meningkat sebesar 23,7% dalam setiap satuannya.
4. UjiF

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh semua variabel
independen secara bersama-sama dapat memhubungani variabel dependen. Uji
statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau
bebas yang dimasukkan kedalam model mempunyai hubungan secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan (Ghozali, 2013) yaitu jika
F hitung > F tabel dan nilai signifikansi hasil uji < a = 5%, maka H1 yang diajukan
diterima (berhubungan). Namun, jika F hitung < F tabel dan nilai signifikansi hasil uji >
a = 5%, maka H1 yang diajukan ditolak (tidak berhubungan). Berikut ini merupakan
hasil dari uji regresi simultan (F Test) yang dilakukan dari masing-masing intrumen
penelitian yang terdapat pada tabel 9 berikut :

Tabel 7. Uji F
ANOVA*®
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 699.212 2 349.606 7.940 .003°
Residual 924.622 21 44.030
Total 1623.833 23

a. Dependent Variable: Literasi Stunting
b. Predictors: (Constant), Kesehatan Reproduksi, Penguasaan Materi Sistem
Reproduksi

Berdasarkan hasil uji regresi simultan (F Test) tersebut diketahui nilai F hitung
sebesar 7,940 > F tabel (4,30) dan nilai signifkansi sebesar 0,003 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa penguasaan materi sistem reproduksi dan kesehatan reproduksi
berhubungan secara bersama-sama dengan literasi stunting.
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5. Uji Koefisien Determinasi (R?

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur proporsi atau persentase
sumbangan variabel independen terhadap variasi naik turunnya variabel dependen.
Nilai Koefisien Determinasi adalah antara 0 dan 1. Jika nilai Koefisien Determinasi kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas. Nilai Koefisien Determinasi mendekati 1 berarti
kemampuan variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2005). Dalam
penelitian ini menggunakan R square. Berikut ini merupakan hasil dari uji koefisien
determinasi (R?) yang dilakukan dari masing-masing intrumen penelitian yang terdapat
pada tabel 8 berikut :

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .656% 431 376 6.635
a. Predictors: (Constant), Kesehatan Reproduksi, Penguasaan Materi Sistem Reproduksi

Berdasarkan hasil uji nilai koefisien determinasi tersebut diketahui nilai koefisien R
Square sebesar 0,431. Hal ini berarti bahwa kontribusi variabel independen
(penguasaan materi sistem reproduksi dan kesehatan reproduksi) memhubungani
variabel dependen (literasi stunting) sebesar 43,1%, sedangkan sisanya dihubungani
oleh variabel lain.

Pembahasan
1. Hubungan Penguasaan Materi Sistem Reproduksi dengan Literasi Stunting

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif signifikan antara
penguasaan materi sistem reproduksi dengan literasi stunting. Dimana, nilai
signifikansi variabel penguasaan materi sistem reproduksi sebesar 0,025 < 0,05
dengan nilai beta (B) sebesar 0,905 dan nilai mutlak t hitung sebesar 2,408 > t tabel
(2,079). Artinya apabila nilai penguasaan materi sistem reproduksi meningkat sebesar
satu satuan maka literasi stunting akan meningkat sebesar 1,165 dalam setiap
satuannya.

Terbukti pada penelitian bahwa adanya hubungan penguasaan materi sistem
reproduksi dengan literasi stunting. Hal ini menunjukkan bahwa dengan baiknya
penguasaan siswa terhadap materi sistem reproduksi maka siswa akan mengetahui
tentang hubungan struktur jaringan penyusun organ reproduksi dengan fungsinya
dalam sistem reproduksi manusia, penerapan prinsip reproduksi pada manusia dan
pemberian ASI ekslusif dalam program keluarga berencana sebagai upaya
meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia (SDM). Siswa menguasai tentang dampak
pergaulan bebas, penyakit dan kelainan pada struktur dan fungsi organ yang
menyebabkan gangguan sistem reproduksi manusia serta teknologi sistem reproduksi
dan tentang pentingnya menyiapkan generasi terencana untuk meningkatkan mutu
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Sumber Daya Manusia (SDM). Generasi yang dimaksud dalam hal ini adalah peserta
didik SMA yang termasuk pada kategori remaja (Permendikbud, 2016).

Literasi dalam kontek stunting adalah pemahaman, kemampuan, menggunakan,
dan merefleksikan, untuk mencapai tujuan, potensi dan berpartisipasi dalam
pencegahan stunting. Kemampuan literasi peserta didik berkaitan erat dengan tuntutan
keterampilan membaca yang berujung pada kemampuan memahami informasi secara
analitis, kritis, dan reflektif (Latifah, 2020).

Berdasarkan hal ini maka menurut peneliti terhadap penelitan ini adalah
hubungan penguasaan materi sistem reproduksi dengan literasi stunting, dimana
dengan semakin baiknya penguasaan materi sistem reproduksi maka siswa akan lebih
memahami tentang kaitan sistem reproduksi dengan kejadian stunting sehingga siswa
memiliki kemampuan dalam memahami informasi secara analitis, kritis, dan reflektif
tentang kejadian stunting. Dalam hal ini perlu adanya metoda penyampaian materi
yagn lebih menarik dalam menyajikan materi pembelajaran materi sistem reproduksi
terhadap siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan penguasaan materi yang
lebih baik pada siswa.

2. Hubungan Kesehatan Reproduksi dengan Literasi Stunting

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif signifikan antara
kesehatan reproduksi dengan literasi stunting. Dimana nilai signifikansi variabel
kesehatan reproduksi sebesar 0,031 < 0,05 dengan nilai beta (B) sebesar 0,237 dan
nilai mutlak t hitung sebesar 2,305 > t tabel (2,079). Artinya apabila nilai kesehatan
reproduksi meningkat sebesar satu satuan maka literasi stunting akan meningkat
sebesar 0,311 dalam setiap satuannya.

Kesehatan reproduksi remaja adalah kesehatan yang memhubungani tubuh,
fungsi dan reproduksi remaja. Dalam konteks ini, para remaja tersebut berada dalam
kondisi sempurna secara fisik, mental dan lingkungannya, serta tidak hanya terbebas
dari penyakit atau cedera dalam segala hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi
seorang remaja (Emas & Dan, 2020).

Terbukti pada penelitian bahwa  kesehatan reproduksi akan mempunyai
hubungani dengan literasi stunting. Hal ini dapat disebabkan karena telah baiknya
siswa tentang kesehatan reproduksi maka siswa akan lebih baik mengenai tubuh,
fungsi dan reproduksi remaja sehingga juga akan memiliki yang lebih baik mengenai
literasi stunting.

Peneliti beranggapan bahwa kesehatan reproduksi akan berhubungan dengan
literasi stunting, dimana dengan semakin baiknya kesehatan reproduksi siswa maka
siswa akan lebih memahami tentang kaitan sistem keseahtan reproduksi dengan
kejadian stunting sehingga siswa memiliki kemampuan dalam memahami informasi
secara analitis, kritis, dan reflektif tentang kejadian stunting. Dalam hal ini perlu adanya
metoda penyampaian materi yang lebih menarik dalam menyajikan materi
pembelajaran materi kesehatan reproduksi terhadap siswa sehingga dapat
meningkatkan kesehatan reproduksi siswa sehingga meningkatkan literasi stunting.
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3. Hubungan Penguasaan Materi Sistem Reproduksi dan Kesehatan Reproduksi
dengan Literasi Stunting
Penguasaan materi sistem reproduksi dan kesehatan reproduksi secara bersama-
sama berhubungan positif dan signifikan terhadap literasi stunting. Dimana
berdasarkan hasil uji nilai koefisien determinasi tersebut diketahui nilai koefisien R
Square sebesar 0,431 dan nilai F hitung sebesar 7,940 > F tabel (4,30) dan nilai
signifkansi sebesar 0,003 < 0,05. Hal ini berarti bahwa kontribusi variabel independen
(penguasaan materi sistem reproduksi dan
kesehatan reproduksi) memhubungani variabel dependen (literasi stunting) sebesar
43,1%, sedangkan sisanya dihubungani oleh variabel lain.

Stunting merupakan masalah yang dialami oleh balita, yang disebabkan oleh
gizi kronis, dimana hal tersebut ditandai oleh terhambatnya perkembangan balita
tersebut, seperti tinggi badan yang tidak sama (pendek) dengan anak-anak seusianya
(Jupri et al., 2022).

Terbukti pada penelitian bahwa adanya hubungan penguasaan materi sistem
reproduksi dan kesehatan reproduksi secara bersama-sama dengan literasi stunting.
Dimana peningkatan pemahaman secara bersama-sama sebesar 43,1% terhadap
literasi stunting. Sedangkan pada pembelajaran masing-masingnya terlihat bahwa
penguasaan setelah diberikan materi sistem reproduksi lebih tinggi yaitu sebsar 90,%
dibandingkan dengan pemberian kesehatan reproduksi hanya sebesar 23,7%.

Hal ini dapat disebabkan karena dengan baiknya penguasaan materi sistem
reproduksi dan kesehatan reproduksi pada siswa maka siswa akan memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lebih baik tentang sistem reproduksi dan kesehatan
reproduksi sehingga mampu menganalisa kaitannya dengan kejadian stunting
sehingga literasi stunting.

Tingginya kemampuan literasi siswa setelah diberikan materi sistem reproduksi
menunjukkan bahwa pentingnya diberikan terlebih dahulu materi sistem reproduksi
sebelum dilanjutkan tentang amteri kesehatan reproduksi. Adanya materi sistem
reproduksi manusia siswa akan mempunyai pengetahuan tentang hubungan struktur
jaringan penyusun organ reproduksi dengan fungsinya dalam sistem reproduksi
manusia, penerapan prinsip reproduksi pada manusia dan pemberian ASI ekslusif
dalam program keluarga berencana sebagai upaya meningkatkan mutu Sumber Daya
Manusia (SDM), pengetahuan dampak pergaulan bebas, penyakit dan kelainan pada
struktur dan fungsi organ yang menyebabkan gangguan sistem reproduksi manusia
serta teknologi sistem reproduksi, pentingnya menyiapkan generasi terencana untuk
meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia (SDM pada usia remaja (Permendikbud,
2016).

Adanya pemahaman sistem reproduksi maka siswa akan lebih mudah
memahami tentang materi kesehatan reproduksi yaitu tentang berbagai masalah
kesehatan reproduksi saat ini menjadi perkara serius, karena tidak hanya penyakit
seperti kemandulan, dan kanker serviks saja yang dialami oleh remaja, tetapi juga
penyakit kanker yang menyerang organ reproduksi, seperti kanker ovarium, kanker
vulva, dan kanker uterus yang terjadi pada wanita dan kanker prostat yang terjadi pada
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laki-laki. Masalah kesehatan reproduksi pada remaja disebabkan oleh hubungan seks
bebas dan pernikahan usia dini yang beresiko pada kehamilan dan aborsi, sehingga
menghadapkan remaja pada keadaan organ reproduksi yang tidak sehat (Andayani et
al., 2012).

Setelah diberikan pemahaman secara serentak yaitu antara materi sistem
reproduksi dan kesehatan reproduksi sehingga menjadi lebih baik maka siswa akan
lebih mudah memahami tentang pengaruhnya terhadap kejadian stunting sehingga
kemampuan literasi stunting siswa juga akan meningkat menjadi lebih baik. Menurut
Haslan et al. (2021) bahwa maraknya pernikahan dini akan berkontribusi pada
tingginya angka kematian wania saat melahirkan. Hal ini sangat berkaitan terhadap
kesehatan reproduksi dan rahim seorang wanita. Pada usia 10-19 tahun, rahim
seorang wanita belum matang, maka dari itu beresiko tinggi terhadap wanita tersebut,
seperti terjadinya pendarahan, keguguran, lahirnya bayi prematur, dan terlahirnya anak
stunting

Berdasarkan hal ini, peneliti menyimpulkan perlu adanya kreativis seorang guru
dalam menyampaikan materi tentang sistem reproduksi dan kesehatan reproduksi dan
kaitannya dengan kejadian stunting pada sistem pembelajaran. Perlunya pemahaman
materi sistem reproduksi terlebih dahulu sebelum diberikan materi tentang kesehatan
reproduksi. Diharapkan dengan peningkatan meningkatkan kemampuan penguasaan
materi tentang sistem reproduksi dan tentang literasi kesehatan reproduksi secara
bersama-sama dapat meningkatkan literasi stunting pada siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahap pengumpulan
data, pengolahan data, dan analisis data dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Penguasaan materi sistem reproduksi berpengaruh positif dan signifikan dengan
literasi stunting. Kesehatan reproduksi berpengaruh positif dan signifikan dengan
literasi stunting. Penguasaan materi sistem reproduksi dan kesehatan reproduksi
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan dengan literasi stunting.
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